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ABSTRAK

Rukhamak, Ahmad. 2013. Upaya Guru Agidah Akhlag dalam Pembinaan al-
Akhlag al-Karimah Pada Siswa MAN Lamongan. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Dr. H.
Moh. Padil, M. Pd 1.

Dengan lajunya perkembangan dunia teknologi dan modernisasi, secara
tidak langsung ternyata telah mengakibatkan banyak manusia lupa dan
mengabaikan aspek-aspek keagamaan. Hal ini dapat ditangani dengan pembinaan
al-akhlag al-karimah secara intensif dan berkesinambungan. Pada esensinya
merupakan pemahaman terhadap ajaran agama Islam itu sendiri dan bertekad
untuk mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari serta mampu untuk
mengendalikan diri setelah memahami.

Upaya pembinaan yang dilakukan oleh guru Agidah Akhlaq dimadrasah
sesungguhnya tidak lain adalah untuk mengatasi dan menanggulangi serta
mencegah terjadinya kenakalan remaja dan membentuk pribadi yang berbudi
pekerti yang luhur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tiga hal yaitu upaya
yang dilakukan guru Agidah akhlag dalam pembinaan al-akhlag al-karimah pada
siswa MAN Lamongan, kendala dalam pembinaaan al-akhlaq al-karimah serta
solusi dalam pembinaan al-akhlagq al-karimah siswa agar mampu membentuk
manusia yang berkepribadian dan berbudi luhur menurut ajaran agama Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berbentuk deskriptif.
Adapun metode yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan untuk analisisnya, penulis menggunakanan alisis deskriptif yang
bertujuan untuk menjelaskan aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati
dan menjelaskan karakteristik fenomena atau masalah yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru Agidah
Akhlag dalam pembinaan al-akhlag al-karimah pada siswa MAN Lamongan
adalah dengan pembiasaan-pembiasaan bicara sopan santun, jamaah solat, senyum,
puasa sunah, infaq dan do’a sebelum dan sesudah materi pelajaran, kegiatan PHBI
madrasah, berteman yang baik dengan siswa luar madrasah, sabar. Kendalanya
adalah masih banyak guru yang kurang menjadi figur bagi siswa, faktor siswa,
karena berangkat dari latar belakang yang berbeda-beda sehingga tingkat
keimanannya juga beda, serta agak sulit untuk berfikir agamis. Lingkungan,
pengaruh yang sangat besar yaitu pergaulan teman sebaya, karena sifatnya
remaja mereka bertujuan mencari jati diri. Keluarga, kurangnya pengawasan
keluarga dengan kurangnya pro aktif mendukung. Lokasi yang berjauhan
sehingga komunikasi antar guru-siswa kurang maksimal. Solusi terhadap
pembinaan perilaku siswa merupakan faktor penting dalam rangka menyukseskan
kegiatan pembinaan al-akhlag al-karimah siswa dalam tercapainya suatu tujuan.
Solusi yang didapat adalah saling kerjasamanya antar guru untuk membimbing
siswa tetap fokus pada kegiatan di madrasah, pemberian sanksi bagi guru ataupun
siswa jika melakukan pelanggaran, teguran langsung jika menemui pelanggaran.
Kata Kunci: Guru Agidah Akhlag, Pembinaan al-Akhlaq al-Karimah Siswa
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ABSTRACT

Rukhamak, Ahmad, 2013. The Efforts of Agidah Akhlaq Teacher in the Fostering
of Al-Akhlag Al-Karimah among Students at MAN Lamongan. Final
Paper, Department of Islam Education, Faculty of Tarbiyah Science and
Teaching, State Islam University of Maulana Malik lbrahim Malang.
Advisor: Dr. H. Moh. Padil, M.Pd I.

The advance of technology and modernization indirectly influences human
to disregard the religion values. Such problem is dealt by the intensive and
sustainable fostering of Al-Akhlag Al-Karimah. Essentially, the understanding of
Islam religion is needed to be applied in daily life and/or for self-control after the
understanding.

The fostering program is implemented by Agidah Akhlaq teacher and this
program is aimed to deal with the juvenile delinquency and to produce the noble
personality. The objective of research is to understand three factors, which are: the
efforts of Agidah Akhlaq teacher to foster al-akhlaq al-karimah to the students of
MAN Lamongan, the barriers against the fostering of al-akhlaq al-karimah to the
students of MAN Lamongan, and the solution for the fostering of al-akhlaq al-
karimah to the students to produce noble personality based on Islam.

Research type is descriptive with qualitative approach. The methods
include observation, interview and documentation. For analysis, the author uses
descriptive analysis in order to explain the aspects which are relevant with the
observed phenomena and to elaborate the characteristic of the existing phenomena
or problems.

Result of research indicates that the efforts of Agidah Akhlag teacher in
the fostering of al-akhlaq al-karimah to students of MAN Lamongan are reflecting
the attempt of teacher to habituate various characters such as speaking politely,
collective prayer, smile, sunnah fasting, infag, pray before and after learning,
PHBI, making friend with students from other school, and patience. The barriers
faced by teacher may come from the less appropriate figure of teacher and the
different religious background among students which produces different degree of
faith and religion understanding. The environment can influence students in
associating with their friends because students are about seeking their identity.
Less supervision and lack of support from the family may influence the character
of students. The distant location is also making difficult the communication of
teacher and students. The solution for the fostering of the behavior of students
shall be the important factor to improve the fostering of al-akhlaq al-karimah to
students. The obtained solutions are that teacher must share the counseling duty to
each other to keep students focused in the activity of madrasah, and that teacher or
students can be given punishment, or direct warning, if there is violation.

Keywords: Agidah Akhlaq Teacher, The Fostering of Al-Akhlag Al-Karimah to
Students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk Tuhan yang paling sempurna dibandingkan
dengan makhluk yang lainnya.Manusia diberikan kelebihan oleh Allah berupa
akal dan pikiran. Akal tidak akan berkembang tanpa adanya proses berfikir.
Dan proses berfikir tidak akan berkembang tanpa adanya proses pendidikan
dan pembelajaran serta pengalaman.

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia,
yang dapat mengembangkan potensi baik secara jasmani dan rohani. Dari
proses pendidikan yang dijalankan maka akan membawa manusia itu kepada
berpikir yang kritis, global dan mandiri. Kemajuan dan perkembangan dunia
sekaran ini tidak dapat dipungkiri lagi merupakan manifestasi dari cipta, rasa
dan karsa umat manusia yang diperoleh dari proses pembelajaran dan
pendidikan.

Perkembangan masyarakat dari waktu ke waktu terus menerus berubah.
Kita sebagai bagian dari masyarakat dunia tersebut, mau tidak mau dipaksa
untuk ikut dalam perubahan itu. Era ini ditandai dengan kemampuan

menguasai dan mendayagunakan arus informasi, bersaing secara terus



menerus dalam belajar dan menguasai kemampuan menggunakan berbagai
teknologi.*

Perkembangan terjadi disegala bidang baik dalam tatanan  sosial,
ekonomi, budaya, teknologi, kedokteran dan lain sebagainya. Sesungguhnya
semua itu merupakan hasil dari proses pendidikan dan pengajaran yang
didapat dari sekolah. Akan tetapi sehubungan dengan kemajuan yang ada,
banyak juga penyimpangan-penyimpangan yang terjadi disegala bidang
kehidupan. Makanya ada hal yang terpenting untuk ditanamkan pada siswa
ialah pondasi awal menanamkan dan membina akhlaq semaksimal mungkin.

Selama ini bukannya tidak adanya pendidikan akhlag pada siswa, akan
tetapi kurang berhasil. Hal ini dikarenakan banyak faktor yang menjadi
kendala, baik dari materi, metode, upaya, media dan faktor-faktor lainnya.
Dengan kata lain proses pendidikan itu sendiri.

Secara keseluruhan pendidikan di madrasah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling kokoh. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.>

Di samping itu juga keberhasilan untuk mencapai tujuan tidak lain hanya
tergantung kepada proses tetapi ada interaksi, sebagaimana diungkapkan oleh
Syaiful Bahri Djamara, bahwa ketika interaksi edukatif itu berproses, guru

harus dengan ikhlas dalam bersikap dan berbuat dan mau memahami anak

! Toto Suharto. Dkk, Rekonstruksi dan Mordenisasi Lembaga Pendidikan Islam,
(Yogyakarta:global pustaka utama, 2005), hal. 101

2. Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
him. 1



didik dengan segala konsekuensinya. Semua kendala yang menjadi pengambat
jalannya proses interaksi edukatif, baik yang berpangkal dari perilaku anak
didik maupun bukan membiarkannya. Karena keberhasilan interaksi edukatif
lebih banyak ditentukan oleh guru dalam mengelola kelas.®

Selain itu tugas dan tanggung jawab guru adalah untuk memberikan
sejumlah norma kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila dan
asusila, mana perbuatan yang bermoral dan amoral. Semua norma itu mesti
harus guru berikan ketika di kelas, diluar kelaspun sebaiknya guru contohkan
melalui sikap, tingkah laku dan perbuatan. Pendidikan dilakukan tidak semata-
mata dengan perkataan, tetapi sikap, tingkah laku dan perbuatan.”

Tugas seorang guru memang berat dan banyak. Akan tetapi semua tugas
guru itu akan dikatakan berasil apabila ada perubahan tingkah laku dan
perbuatan pada anak didik kearah yang lebih baik. Maka tentunya hal yang
paling mendasar ditanamkan adalah akhlaq. Karena jika pendidikan akhlag
yang baik dan berhasil ajarannya berdampak pada kerendahan hati dan
perilaku yang baik, baik terhadap sesama manusia, lingkungan dan yang
paling pokok adalah akhlag kepada Allah SWT. jika ini semua Kita perhatikan
maka tidak akan terjadi kerusakan alam dan tatanan kehidupan.

Begitu penting peningkatan akhlag pada siswa, karena salah satu faktor
penyebab kegagalan pendidikan Islam selama ini adalah banyaknya anak
yang kurang atau masih rendah akhlagnya. Hal ini karena kegagalan dalam

menanamkan dan membina akhlag.

% . Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2005), him.5
*. Ibid., him. 35



Tidak dapat dipungkiri bahwa munculnya tawuran, konflik dan kekerasan
lainnya merupakan cermin ketidakberdayaan sistem pendidikan di negeri ini,
khususnya akhlaq. Ketidakberdayaan sistem pendidikan agama di Indonesia
karena pendidikan agama Islam selama ini hanya menekankan kepada proses
pentransferan ilmu kepada siswa saja, belum pada proses transformasi nilai-
nilai luhur keagamaan kepada siswa, untuk membimbingnya agar menjadi
manusia yang berkepribadian kuat dan berakhlagq mulia.’

Begitu rumit dan susah mengajarkan serta membina akhlag pada siswa
sampai-sampai banyak kalangan menilai bahwa kegagalan pendidikan Islam
di Indonesia disebabkan kelalaian guru Agidah Akhlag dalam mendidik
akhlag. Maka dari itu perlu dilakukan upaya yang tepat oleh guru untuk
membina akhlaq siswa disamping proses belajar. Kebutuhan akhlagq dalam
proses pendidikan merupakan upaya yang sangat penting dan tidak bisa
ditawar lagi.®

Inilah salah satu alasan KH. Hasyim Asy ari (1871-1947M) seorang “alim
terkemuka yang bergelut di dunia pendidikan mengarang sebuah kitab bagi
dunia pendidikan Islam yaitu Kitab Adab al-"Alim wa al-Mutaallim.

Melihat fenomena yang muncul pada siswa sekarang ini adalah kurangnya
kesadaran siswa untuk berprilaku baik, atau berakhlaq baik kepada orang tua,
guru dan teman mereka sendiri. Seperti ketika masuk kelas siswa pada

umumnya tidak mengucapkan salam lagi, padahal mereka sudah tahu fungsi

> Toto Suharto, Loc. Cit, him. 169
¢ Tamyiz Burhanuddin, Akhlak pesantren Pandangan KH. Hasyim Asy'ari, (Yogyakarta:
Ittaga Press.2001), him. 68



dan kegunaan salam. Kemudian saat bertemua dengan guru, siswa masih
banyak yang tidak menyapa apalagi sampai berjabat tangan dengan guru,
sudah berani membantah guru dan lain sebagainya.

Tentu hal ini tidak terlepas dari banyak faktor, seperti tontonan yang ada
di televisi, lingkungan pergaulan, dan lain sebagainya. Maka untuk mengatasi
dan membina akhlag seperti ini yang semula mereka sudah miliki, maka perlu
upaya dari seorang guru terutama guru Agidah Akhlag. Bertitik tolak dari
permasalahan diatas, maka penulis berkeinginan untuk mengadakan penelitian
dalam bentuk skripsi yang membahas tentang “Upaya Guru Agidah Akhlag
dalam Pembinaan al-Akhlaqg al-Karimah Pada Siswa MAN Lamongan ”.

B. Rumusan Masalah

Uraian tersebut dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya guru agidah akhlag dalam pembinaan al-akhlag al-
karimah pada siswa MAN Lamongan ?
2. Kendala apa yang dihadapi guru agidah akhlag dalam pembinaan al-akhlaq
al-karimah pada siswa MAN Lamongan ?
3. Bagaimana solusi guru agidah akhlaq terhadap kendala pembinaan al-
akhlaq al-karimah pada siswa MAN Lamongan ?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan pembinaan al-akhlag al-karimah pada siswa MAN

Lamongan



2. Mengidentifikasi kendala dalam pembinaan al-akhlaq al-karimah pada
siswa MAN Lamongan
3. Mengidentifikasi solusi terhadap kendala dalam pembinaan al-akhlaq al-
karimah pada siswa MAN Lamongan
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi lembaga, dapat digunakan sebagai referensi untuk evaluasi
pendidikan (pengembangan) yang selanjutnya dapat digunakan untuk
membangun dan meningkatkan pengembangan yang lebih efektif dan
sesuai dengan kondisi siswa yang masih dalam masa remaja.

2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, menciptakan pola pembinaan
yang lebih variatif dimana nantinya dapat dipelajari dan dijadikan acuan
oleh pendidik, lembaga pendidikan, orang-orang yang peduli dengan
moral remaja atau siswa itu sendiri.

3. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang
Pembinaan al-akhlag al-karimah siswa oleh pihak madrasah pada siswa
tingkat menengah atas, sekaligus menambah pengalaman dan pelajaran
berharga dalam penelitian lapangan.

E. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang penelitian ini, maka
perlukiranya penulis menjelaskan pegertian yang terkandung dalam judul

tersebut, yaitu:



1. Upaya adalah usaha-usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana.

2. Pembinaan adalah tindakan yang dilakukan berdayaguna dan berhasil
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

3. Al-akhlag al-karimah siswa adalah segala budi pekerti baik yang
ditimbulkan siswa tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan yang mana
sifat itu menjadi budi pekerti yang utama dan dapat meningkatkan harkat

dan martabat siswa.

Jadi, yang dimaksud dengan upaya pembinaan al-akhlaq al-karimah siswa
pada judul skripsi ini adalah segala bentuk usaha yang dilakukan oleh semua

pihak madrasah dalam pembinaan budi pekerti siswa.

. Ruang Lingkup Pembahasan

Berhubungan dengan luasnya pengertian yang terkandung dalam judul ini,
maka perlu adanya batasan masalah yang akan dibahas dan diteliti. Sehingga
penelitian ini bisa terarah pada sasaran dan tidak terjadi pembiasan dalam
pembahasan, dan pada dasarnya proyek penelitian ini terdiri dari dua sasaran
yaitu proyek penelitian kepustakaan yang memfokuskan perhatian pada teori-
teori keilmuan yang berkaitan dengan konsep-konsep tentang guru maupun
teori Pendidikan Agama Islam, perilaku keagamaan serta buku-buku lain yang
dapat menunjang penelitian ini. Kedua yaitu proyek penelitian empirik dengan
mengumpulkan data-data dari obyek penelitian tentang beberapa hal sebagai
berikut:
1. Upaya guru agidah akhlag dalam pembinaan al-akhlag al-karimah pada

siswa MAN Lamongan.



2. Kendala yang dihadapi dalam pembinaan al-akhlaq al-karimah pada siswa
MAN Lamongan.
3. Solusi terhadap kendala pembinaan al-akhlag al-karimah pada siswa
MAN Lamongan.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam laporan penelitian ini bertujuan untuk
menata dan mengatur sistematika pembahasan sehingga mudah dibaca dan
dipahami oleh para pembaca dan bisa memahami atas permasalahan. Adapun
sistematika pembahasan dalam penulisan isi laporan ini adalah sebagai
berikut:
BAB | Pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan berbagai gambaran singkat
untuk mencapai tujuan penulisan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusa nmasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional,
ruang lingkup pembahasan, dan sistematika pembahasan.
BAB Il Kajian Pustaka, pada bab ini dikemukakan tentang kajian teori yang
mendukung penelitian. Adapun didalamnya memuat tentang upaya guru
agidah akhlag dalam pembinaan al-akhlag al-karimah siswa, pembahasan
tentang al-akhlag al-karimah siswa, serta pembahasan tentang guru
Pendidikan Agama Islam.
BAB IlIl Metodologi Penelitian, pada bab ini dipaparkan metode yang
digunakan dalam penelitian. Adapun didalamnya yaitu: lokasi penelitian,
kehadiran peneliti, sumber data yang diperoleh, pendekatan dan jenis

penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data dan pengecekan



keabsahan data.

BAB IV Laporan Hasil Penelitian, pada bab ini dipaparkan tentang deskripsi
obyek penelitian yang meliputi: Profil MAN Lamongan, Sejarah Singkat
MAN Lamongan, Visi Misi sasaran dan Tujuan, Sarana dan Prasarana,
kondisi objektif madrasah. Pada bab ini juga dibahas tentang penyajian data
yang diperoleh dari MAN Lamongan antara lain: upaya guru Agidah akhlaq
dalam pembinaan al-akhlaq al-karimah siswa, pembahasan tentang al-akhlaq
al-karimah siswa, serta pembahasan tentang guru Pendidikan Agama Islam.
BAB V Pembahasan Hasil Penelitian, pada bab ini dipaparkan tentang
pembahasan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti di lapangan antara
lain: upaya guru Agidah akhlag dalam pembinaan al-akhlaq al-karimah siswa,
pembahasan tentang al-akhlag al-karimah siswa, serta pembahasan tentang
guru Pendidikan Agama Islam.

BAB VI Penutup, pada bab ini dipaparkan tentang kesimpulan dan saran-
saran dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya dan

juga tentang daftar kepustakaan serta lampiran- lampiran.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur

manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting

dalam pendidikan.lGuru pada dasarnya adalah orang yang memikul
tanggung jawab untuk membimbing peserta didik. Abuddin Nata
mengemukakan "bahwa guru berasal dari bahasa Indonesia berarti orang
yang mengajar".?

Hadarawi Nawawi mengatakan bahwa guru adalah orang yang
kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran disekolah, sedangkan lebih
khusus lagi ia mengatakan bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam
membantu anak didik mencapai kedewasaan.®

Guru menurut Mohammad Amin dalam bukunya pengantar ilmu
pendidikan adalah guru merupakan tugas lapangan dalam pendidikan yang

selalu bergaul secara langsung dengan murid dan obyek pokok. Dalam

pendidikan karena itu, seorang guru harus memenuhi berbagai persyaratan

' Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Jakarta:PT.
RinekaCipta,him.1

?Abudin Nata, Persepktif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Raja Grafindo:
Jakarta,2001,him.41

*Ibid.,hIm.62
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yang telah ditentukan.”

Dalam literatur kependidikan Islam, seorang guru biasa disebut
sebagai Ustadz, Mu allim, Murabbiy, dan Mu’addib. Kata “Ustadz " biasa
digunakan untuk memanggil seorang profesor. Ini mengandung makna
bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme
dalam mengemban tugasnya, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi
bahwa tugas mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang
akan hidup pada zamannya di masa depan.

Kata ”mu’allim” berasal dari kata ’ilm yang berarti menangkap
hakekat sesuatu. Dalam setiap ’ilm terkandung dimensi teoretis dan
dimensi amaliah. Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut
untuk mampu menjelaskan hakekat ilmu pengetahuan yang diajarkannya,
serta menjelaskan dimensi teoretis dan praktisnya, dan berusaha
membangkitkan siswa untuk mengamalkannya.

Kata “murabbiy” berasal dari kata dasar “"Rabb”. Tuhan adalah
sebagai Rabbal-"alamin dan Rabbal-nas, yakni yang menciptakan,
mengatur dan memelihara alam seisinya termasuk manusia. Manusia
sebagai khalifah Nya diberi tugas untuk menumbuh kembangkan
kreativitasnya agar mampu berkreasi, mengatur dan memelihara alam
seisinya. Maka tugas guru adalah mendidik dan menyiapkan peserta didik
agar mampu berkreasi, sekaligus mengatur dan memelihara hasil

kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat

*Moh.Amin,PengantarlimuPendidikanlslam,GaroedaBuana,Pasuruan,1992,him.31.
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dan alam sekitarnya.

Sedangkan kata “mu’addib” berasal dari kata adab, yang berarti
moral, etika dan adab atau kemajuan (kecerdasan, kebudayaan) lahir dan
batin. Kata peradaban (Indonesia) juga berasala dari kata dasar adab,
sehingga guru adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan
fungsi untuk membangun peradaban (civilization) yang berkualitas dimasa
depan.’

Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa
memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang
pada akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup.®

Sebagaimana definisi yang dikemukakan oleh pakar diatas dapat
diambil pengertian seorang guru pendidikan agama Islam adalah orang
yang mempunyai ilmu pengetahuan (agama), mempunyai kepribadian
sebagai seorang guru, mempunyai akhlag yang mulia dan mereka
menyampaikan kepada orang lain (peserta didik).

Atas dasar itulah, maka perilaku kependidikan dari pendidik agama
juga sangat kompleks pula, yang memerlukan kajian secara mendalam.
Dalam kerangka kependidikan, secara umum dapat dikatakan bahwa

perilaku pendidik/guru dipandang sebagai ’sumber pengaruh”, sedangkan

*Muhaimin,WacanaPengembangan Pendidikanlslam(Surabaya:PustakaPelajar,2003), him.09
°®Abd.Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompeteni
(Bandung:RemajaRosdakarya,2004),him.130
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tingkah laku yang belajar sebagai “efek” dari berbagai proses, tingkah laku
dan kegiatan interaksi.
2. Syarat Guru Pendidikan Agama Islam

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua orang
dapat melakukannya, karena orang harus merelakan sebagian besardari
seluruh hidup dan kehidupannya mengabdi kepada negara dan bangsa
guna mendidik anak didik menjadi manusia asusila yang cakap,
demokratis dan bertanggung jawab atas pembangunan dirinya dan
pembangunan bangsa dan Negara.

Banyak para ahli pendidikan yang memberi batasan sebagai calon
seorang pendidik, khususnya dalam lembaga pendidikan formal, seperti
yang dikemukakan oleh Zakiyah Darajat, yakni harus memenuhi beberapa
persyaratan, diantaranya:

a. Takwa Kepada Allah SWT

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam tidak mungkin

mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak

bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi anak didiknya
sebagaimana Rasulullah SAW yang menjadi suri tauladan bagi

umatnya. (Q.S. Al-Ahzab: 21).”

’Al-Qur’an Dan Terjemahnya. DEPAG RI (Bandung:CV penerbit J-ART,2004), him.420
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan

Dia banyak menyebut Allah.”

Bahwa sejauh mana seorang guru mampu memberi teladan yang baik
kepada semua anak didiknya, sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan
berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang
baik dan mulia.
. Berilmu

ljazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti, bahwa
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan
tertentu yang diperlukannya untuk suatu jabatan. Guru pun harus
mempunyai ijazah agar ia diperbolehkan mengajar. Kecuali dalam
keadaan darurat, misalnya jumlah anak didik sangat meningkat,
sedangkan jumlah guru jauh dari mencukupi, maka terpaksa menerima
guru yang belum berijazah. Tetapi dalam keadaan normal ada patokan
bahwa makin tinggi pendidikan dan pada gilirannya makin tinggi pula
derajat masyarakat.

Sehat Jasmani

Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan salah satu syarat bagi mereka
yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit
menular, umpamanya, sangat membahayakan kesehatan anak-anak. Di

samping itu, guru yang berpenyakit tidak akan bergairah mengajar.
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Kita kenal ucapan “mens sana in corporasano”, yang artinya dalam

tubuh yang sehat terkandung jiwa yang sehat. Walaupun pepatah itu

tidak benar secara keseluruhan, akan tetapi kesehatan badan sangat

mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang sakit-sakitan kerap kali

terpaksa absen dan tentunya merugikan anak didik.

d. Berkelakuan Baik

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik. Guru

harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Di

antara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlag yang mulia pada diri

pribadi anak dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru

berakhlag mulia pula. Guru yang tidak berakhlag mulia tidak mungkin

dipercayau untuk mendidik.

Di Indonesia untuk menjadi guru diatur dengan beberapa persyaratan,

yakni berijazah, profesional, sehat jasmani dan rohani, takwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa dan kepribadian yang luhur, bertanggung

jawab, dan berjiwa nasional.?

Selain itu, ada juga enam syarat yang harus dimiliki oleh setiap

pendidik,” yaitu :

1) Kedewasaan, salah satu ciri kedewasaan adalah kewibawaan, dan
kewibawaan bersumber pada kepercayaan dan kasih sayang antara
pendidik dan anak didik.

2) Identifikasi norma, artinya menjadi satu dengan norma yang

®SyaifulBahriDjamarah,Op.Cit,him.34
’KhoironRosyadi, PendidikanProfetik(Y ogyakarta:PustakaPelajarOffset,2004),him.182
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disampaikan kepada anak, maksudnya antara pendidik dan peserta
didik memiliki ajaran agama yang sama.

3) Identifikasi dengan anak, artinya pendidik dapat menempatkan diri
dalam kehidupan anak hingga usaha pendidik tidak bertentangan
dengan kodrat anak.

4) Knowledge, mempunyai pengetahuan yang cukup perihal
pendidikan.

5) Skill, mempunyai ketrampilan mendidik.

6) Attitude, mempunyai sikap jiwa positif terhadap pendidikan.

Secara operasional, syarat umur dapat dibuktikan dengan

memperlihatkan akte kelahiran atau tanda pengenal sah lainnya, syarat
kesehatan dibuktikan dengan memperlihatkan keterangan dokter, syarat
keahlian dapat dilihat pada ijazah atau keterangan sah lainnya, dan syarat
agama secara sederhana dapat dibuktikan dengan memperlihatkan kartu
penduduk atau keterangan lainnya.*

Pendapat lain mengatakan bahwa syarat-syarat yang harus di penuhi

seorang guru agama agar usahanya berhasil dengan baika dalah:

a. Guru harus mengerti ilmu mendidik sebaik-baiknya, sehingga segala
tindakannya dalam mendidik disesuaikan dengan jiwa anak didiknya.

b. Guru harus memiliki bahasa yang baik dan menggunakannya sebaik
mungkin, sehingga dengan bahasa itu anak tertarik kepada

pelajarannya. Dan dengan bahasanya itu dapat menimbulkan perasaan

®Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2005),hIm.81
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yang halus pada anak.

c. Guru harus mencintai anak didiknya sebab cinta  senantiasa
mengandung arti menghilangkan kepentingan diri sendiri untuk
keperluan orang lain.**

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa jika seorang guru telah memiliki bekal dan syarat-syarat serta
kepribadian sebagai mana di atas, maka akan menggambarkan profil guru
yang profesional yang bertanggung jawab dan sebagai pusat keteladanan
bagi murid-muridnya.

3. Permenag Nomer 16 Tahun 2010

Kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki Guru Pendidikan Agama
dalam permenag nomer 16 tahun 2010 adalah sebagai berikut :

a. Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan.

b. Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada poin (a) meliputi:
1) pemahaman Kkarakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,

sosial, kultural, emosional, dan intelektual,

2) penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama;

3) pengembangan kurikulum pendidikan agama;

4) penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama;

“HamdanilhsandanA.Fuadlhsani,FilsafatPendidikanlslam,(Bandung:PustakaSetia), him:102
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9)
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pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan
agama;

pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama;

komunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik;
penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

pendidikan agama.
pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran pendidikan agama; dan

10) tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

pendidikan agama.

Kompetensi kepribadian sebagaimana dimaksud pada poin (a)

meliputi:

1)

2)

3)

4)

tindakan yang sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia;

penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat;

penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa,

kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga

menjadi guru, dan rasa percaya diri; serta
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5) penghormatan terhadap kode etik profesi guru.

. Kompetensi Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat poin (a) meliputi:

1) sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif
berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi;

2) sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas;

3) sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan
warga masyarakat.

Kompetensi Profesional sebagaimana dimaksud pada poin (a) meliputi:

1) penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran pendidikan agama;

2) penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran pendidikan agama;

3) pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan
agama secara kreatif;

4) pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif; dan

5) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.
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f. Kompetensi kepemimpinan sebagaimana dimaksud pada poin (a)
meliputi:

1) kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan
ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah
sebagai bagian dari proses pembelajaran agama;

2) kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara
sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran
agama pada komunitas sekolah;

3) kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing
dan konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada
komunitas sekolah; serta

4) kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah
dan menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia

B. Pembahasan Tentang al-Akhlaq al-Karimah
1. Pengertian al-Akhlaqg al-Karimah
Kata akhlag berasal dari bahasa Arab ”Akhlaq” bentuk jamak dari”
Khulug” yang artinya kebiasaan.'? Pada pengertian sehari-hari akhlag

umumnya disamakan artinya dengan arti kata “budi pekerti” atau

2 H.A. Mustofa,Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 11.
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“kesusilaan” atau “sopan santun” dalam bahasa Indonesia dan tidak

berbeda pula dalam arti kata “moral” atau “ethic” dalam bahasa Inggris.*®

Arti  kata tersebut dimaksudkan agar tingkah laku manusia
menyesuaikan dengan tujuan penciptaannya, yakni agar memiliki sikap
hidup yang baik, berbuat sesuai dengan tuntutan akhlaq yang baik.
Artinya, seluruh hidup dan kehidupannya terlingkup dalam kerangka

pengabdian kepada sang pencipta.

Akhlag secara terminologi menurut Barwawi Umari, akhlag adalah
ilmu yang menentukan batas baik dan buruk, terpuji dan tercela tentang

perbuatan atau perkataan manusia secara lahir dan batin.**

Sedangkan “karimah” dalam bahasa arab artinya terpuji, baik atau
mulia.®® Berdasarkan dari pengertian akhlagq dan karimah diatas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan al-akhlaq al-
karimah siswa adalah segala budi pekerti baik yang ditimbulkan siswa
tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan yang mana sifat itu menjadi
budi pekerti yang utama dan dapat meningkatkan harkat dan martabat

siswa.

3 Humaidi, Tatapangsara, Op Cit. him. 13.
% Barwawi, Umary. Materi Akhlak. (Solo: Ramadhani, 1976), him. 1.
%5 Irfan Sidney. Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Andi Rakyat, 1998).him. 127
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2. Dasar dan Tujuan Pembinaan al-Akhlaq al-Karimah
a. Dasar Religi
Yang dimaksud dasar religi dalam uraian ini adalah dasar-dasar yang
bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah rasul (Al-Hadits) sebagaimana

yang disebutkan dalam Al-Quran surat An-Nahl ayat 125 yaitu:*°
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Artinya: “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk.”

b. Dasar Konstitusional
Konstitusional adalah undang-undang atau dasar yang mengatur
kehidupan suatu bangsa atau Negara. Mengenai kegiatan pembinaan
moral, juga diatur dalam UUD 1945, pokok pikiran ke-empat sebagai

berikut:

“Negara berdasar atas keTuhanan yang Maha Esa
menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab. Oleh
karena itu, undang-undang dasar harus mengandung isi yang
mewajibkan pemerintah dan lain-lain penyelenggara Negara

®Al-qur’an dan Terjemahnya.Loc. Cit. HIm. 125
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untuk memelihara budi pekerti manusia yan luhur dan
memegang teguh cita-cita moral rakyat yang luhur”*’

Sedangkan tujuan dari pembinaan al-akhlaq al-karimah ialah untuk
membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan, sopan

dalam bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai.
1. Tujuan Umum

Menurut Barmawi Umari dalam bukunya “akhlakul Karimah” bahwa

tujuan pembinaan akhlag secara umum meliputi:

a) Supaya dapat terbiasa melakukan hal yang baik dan terpuji serta
menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela

b) Supaya hubungan kita dengan Allah SWT. dan dengan sesama
makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis.*®

2. Tujuan Khusus

a) Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlag mulia dan
beradat kebiasaan yang baik.

b) Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri
berpegang teguh pada akhlag mulia dan membenci akhlag yang
rusak.

c) Membiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percaya diri,

menguasai emosi, tahan menderita dan sabar.*

YYuUD 1945.(Surabaya: Terbit Terang, 2004), him. 23.
'8 H.A Mustofa. Akhlak Tasawuf. (Bandung: Pustaka Setia, 1997).him. 135
“Ibid. him. 136
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3. Macam-Macam al-Akhlaq al-Karimah
Akhlaq terbagi menjadi dua macam vyaitu akhlag mahmudah dan

akhlag mazmumah.?

a. Akhlag Mahmudah
Yaitu yang baik, yang berupa semua akhlag yang baik-baik yang
harus dianut dan dimiliki oleh setiap orang. Dalam pembahasan ini
ada banyak sekali macam dan jenis dari akhlag mahmudah, dari sekian
banyak macam akhlag mahmudah, disini akan di bahas beberapa

macam saja, yaitu:

1) Amanah
Pada umumnya orang awam mengartikan amanat dalam arti sempit
adalah menjaga barang titipan, padahal amanat menurut pandangan
Islam mempunyai arti yang lebih besar dan lebih berat.
Amanat adalah suatu kewajiban yang harus di jaga oleh orang-
orang Islam serta mereka meminta pertolongan kepada Allah

agar bisa menjaga amanat tersebut.

2) Adil
Adil adalah merupakan suatu tindakan menyampaikan hak kepada
yang memilikinya dari berbagai jalan yang paling dekat. Sifat adil

ada dua macam vyaitu: adil yang berhubungan dengan

% Humadi Tatapangsara. Akhlak Yang Mulia. (Surabaya:PT Bina llmu, 1980) him. 147-267.
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masyarakat/pemerintah, dan adil yang berhubungan dengan

perorangan.

3) Berani (syaja’ah)
Adalah suatu sifat yang telah membela dan mempertahankan
tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan kemuliaan diri,
kearah  sifat keutamaan yang tinggi/terpuji, berkorban dan

memberi, menahan perasaan marah/menekan nafsu angkara.

b. Akhlak Mazmumah
Yaitu akhlaq yang buruk yang harus dihindari dan dijauhi oleh
setiap orang. Akhlag yang tercela banyak jumlahnya dan
bermacam-macam wujudnya, tetapi dari akhlag tercela yang
banyak itu yang dibicarakan dalam hal ini hanya beberapa saja

diantaranya:
1) Takabur

Takabur adalah merasa atau mengaku diri besar, tinggi, atau
mulia, melebihi orang lain. Pendek kata merasa diri serba
hebat, super. Sesuai dengan makna ini, maka orang yang takabur
selalu menganggap dirinya lebih, sedangkan orang lain di

pandang serba rendah.?

2! Humaidi, Tatapangarsa, Op. Cit., him. 267



2)

3)

26

Bakhil

Bakhil artinya Kkikir, orang yang Kkikir adalah orang yang
sangat hemat dengan apa yang menjadi miliknya, tetapi
hematnya bersangatan, sehingga sangat berat dan sukar baginya
mengurangi sebagian dari apa yang dimilikinya itu untuk diberikan

kepada orang lain.

Riya’

Adalah suatu perbuatan yang dilakukan secara terang-terangan agar
nampak oleh orang lain. Riya’ itu hukumnyaharam, orang yang

melakukannya amat dibenci dan dimurkai oleh Allah SWT,

4. Bentuk Kegiatan Pembinaan al-Akhlag al-Karimah

Sehubungan dengan ini Zakiyah Darajat, menyatakan : ” kalu ingin

mengetahui pembinaan akhlag anak sesuai dengan kehendak agama, maka
ketiga pendidikan (keluarga, sekolah, dan masyarakat) harus bekerja sama

dan berjalan seirama, tidak bertentangan satu sama lainnya.?

Ketika pendidikan dan pembinaan akhlaq tersebut sudah tertanam serta

menjadi dasar dalam jiwa siswa, maka ia akan menjadi kekuatan batin
yang dapat melahirkan tingkah laku positif dalam kehidupannya. Sehingga
siswa akan selalu optimis menghadapi masa depan, selalu tenang dalam
mencari solusi atas masalah yang dihadapi, dan tidak takut terhadap

apapun kecuali pada Allah SWT. Selain itu mereka akan selalu rajin

*?Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Bandung: Bulan Bintang, 1998), him. 62
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melakukan ibadah dan perbuatan baik, serta tingkah laku positif lainnya
yang tidak hanya bermanfaat bagi dirinya tetapi bermanfaat pula untuk

masyarakat dan lingkungannya.

Maka dari itu, yang terpenting dalam mendidik dan membina akhlaq
pada siswa adalah guru harus dapat memberikan, menceritakan,
mencontohkan dan mengamalkan agar terjadi perubahan signifikan pada

siswa, yaitu perubahan dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
(pembinaan) akhlag pada siswa mutlak diperlukan, karena akhlaq adalah
cermin timgkah laku manusia. Akhlag menjadi standar kelayakan manusia
untuk mendapatkan kemuliaan disisi Allah SWT. Akhlag juga merupakan
ikon dan cerminan dalam proses kemajuan bangsa, Negara, dan agama.
Akhlag mulia adalah anugerah terindah yang diberikan Allah SWT.

kepada para hambanya.

Dan dalam hal pembinaan akhlaq ini, penulis berpendapat bahwa
untuk mengajarkan serta membina al-akhlag al-karimah pada siswa itu
bukanlah semata-mata tanggung jawab guru saja, adapun orang yang ikut

bertanggung jawab dalm pembinaan akhlag ialah :

Pertama, pada lingkungan keluarga tentu saja orang tua memiliki peranan
penting dalam membangun al-akhlaqg al-karimah. Sebab secara psikologis
orang tua adalah bagian terdekat sekaligus memiliki pengaruh besar dalam

diri dan jiwa sang anak. Untuk itu orang tua seyogyanya harus selalu
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mengontrol, mengawasi, serta mengarahkan anak-anaknya agar selalu
mengamalkan al-akhlaq al-karimah. Sebagaimana Allah SWT berfirman

dalam surat at Tahrim ayat 6 :**

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka

2

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Kedua, tanggung jawab dalam pembinaan akhlaqg ini adalah para ulama,
kaum pendidik, serta cendikiawan. Mereka adalah cerminan bagi
masyarakat. Apa yang mereka lakukan sejatinya akan ditiru dan
dipraktekan oleh masyarakat. Oleh karenanya, para ulama, pendidik serta
kaum cendikiawan harus sadar akan hal tersebut. Mereka harus
memberikan petunjuk pada masyarakatnya. Allah SWT berfirman dalam

al-Qur’an surat as Sajadah ayat 24 :%*

#Al-qur’an dan Terjemahnya.Loc. Cit. HIm. 560
**Al-qur’an dan Terjemahnya.Loc. Cit. HIm. 417
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Artinya: “dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar dan

)

adalah mereka meyakini ayat-ayat kami.’

Ketiga, pada lingkungan yang lebih luas yakni Negara, yang bertanggung
jawab atas pembinaan al-akhlaq al-karimah ini adalah pemerintah atau
umara. Seorang pemimpin harus bisa menjadi teladan bagi rakyatnya.
Artinya, akhlag mulia sudah selayaknya terpancar dalam diri seseorang

pemimpin (umara).

C. Pembahasan Tentang Upaya Pembinaan al-Akhlaqg al-Karimah
1. Pengertian Pembinaan al-Akhlag al-Karimah
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, departemen pendidikan dan
kebudayaan sebelum berubah menjadi DIKNAS, memberikan pengertian
kata “pembinaan” dalam kamus tersebut sebagai sebuah proses, perbuatan,
cara, membina, pembaharuan ; penyempurnaan atau arti secara luasnya
adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna

dan berhasil untuk memperoleh hasil yang baik.?

Sebagaimana yang dikatakan pula oleh oleh Zakiah Daradjat tentang

pembinaan dalam bukunya llmu Jiwa Agama, bahwa segala sesuatu yang

% Depdikbub, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1990), him. 117
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berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran (baik guru, pegawai-
pegawai, buku-buku, peraturan-peraturan dan alat-alat) dapat membawa
anak didik kepada pembinaan mental yang sehat, akhlaq yang tinggi dan
pengembangan bakat, sehingga anak-anak itu dapat lega dan tenang dalam

pertumbuhannya dan jiwanya tidak goncang.?®

Dalam hal ini bentuk kegiatan yang dilaksanakan di madrasah

diantaranya adalah:

a. Memberikan pengajaran dan kegiatan yang bisa menumbuhkan
pembentukan kebiasaan berakhlaq mulia dan beradat kebiasaan yang
baik, misalnya:

1) Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara, berusaha
dan bergaul dengan baik di sekolah maupun diluar sekolah.

2) Membiasakan siswa dalam hal tolong menolong, sayang kepada
lemah dan menghargai orang lain.

3) Membiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percaya diri,
menguasai emosi, tahan menderita dan sabar.

b. Membuat program Kkegiatan keagamaan, yang mana dengan
kegiatan tersebut bertujuan untuk memantapkan rasa keagamaan
siswa, membiasakan diri berpegang teguh pada akhlag mulia dan
membenci akhlag yang buruk (rusak), selalu tekun beribadah dan
mendekatkan diri kepada Allah dan bermu’amalah yang baik.

Kegiatan-kegiatan yang disebutkan oleh madrasah diantaranya ialah:

*¢Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him. 72
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1) Adanya program sholat dhuhur berjama’ah
2) Diadakannya peringatan-peringatan hari besar Islam
3) Adanya kegiatan pondok Ramadhan

4) Adanya peraturan-peraturan kedisiplinan dan tata tertib sekolah.

Dengan adanya program kegiatan diatas tadi diharapkan mampu
menunjang pelaksanaan guru agama Islam dalam proses pembinaan al-

akhlaq al-karimah siswa atau peserta didik di madrasah.

Dalam artian secara praktis pembinaan adalah suatu usaha dan daya
upaya yang dilakukan secara sadar, serta dengan metode tertentu baik
secara personal (perorangan) maupun secara lembaga (institusi) yang
merasa punya tanggung jawab terhadp perkembangan dan pendidikan
akhlaq siswa disekolah untuk dapat diarahkan pada sasaran dan tujuan

yang ingin dicapai.

Selanjutnya untuk mewujudkan siswa yang baik, maka guru
Pendidikan Agama Islam diperlukan keseriusan dan keteladanan serta
kesabaran yang tinggi dalam membina akhlag siswa sebagai hasil
pendidikan. Karena dengan menanamkan akhlag melalui nilai-nilai agama
akan sangat membantu terbentuknya kepribadian dan akhlaq siswa kelak
pada masa dewasa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembinaan
al-akhlaq al-karimah adalah usaha guru Pendidikan Agama Islam yang

mengarahkan siswa kepada tingkah laku yang baik (sesuai dengan ajaran
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Islam), dalam berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam serta bertanggung

jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.

2. Tujuan Pembinaan al-Akhlag al-Karimah
Pembinaan secara sederhana dapat diartikan sebagai proses menuju
tujuan yang hendak dicapai. Tanpa ada tujuan yang jelas akan
menimbulkan kekaburan atau ketidakpastian, maka tujuan pembinaan
merupakan faktor yang teramat pertanyaan penting dalam proses

terwujudnya al-akhlaqg al-karimah siswa.

Perbuatan al-akhlag al-karimah siswa pada dasarnya mempunyai
tujuan langsung yang dekat, yaitu harga diri, dan tujuan jauh adalah ridha

Allah melalui amal soleh dan jaminan kebahagiaan dunia dan akhirat.?’

Tujuan dari pendidikan moral dan akhlaq dalam Islam adalah untuk
membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam
bicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai. Pembinaan
al-akhlaq al-karimah di luar kelas mempunyai fungsi dan tujuan sebagai

berikut:

a. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap agama sehingga mampu
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan
mampu mengamalkannya dalam ilmu Pengetahuan, Tekhnologi, dan

Budaya.

27 Zakiah, Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1992), him. 11.
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b. Meningkatkan pengetahuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya, dan alam semesta.

c. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat sisiwa agar dapat
menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh Kkarya.

d. Melatih sikap disiplin, jujur, percaya, dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas.

e. Menumbuh kembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan

masala-masalah sehari-hari. 22
Sedangkan Tujuan dari akhlag itu sendiri adalah :
1) Tujuan Umum

Menurut Barmawi Umary dalam bukunya “Materi Akhlag” bahwa

tujuan akhlaqg secara umum meliputi:

a. Supaya dapat terbiasa melakukan hal yang baik dan terpuji
serta menghindari yang buruk, jelek, hina, dan tercela.
b. Supaya hubungan kita dengan Allah SWT dan dengan sesama

makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis.?

%8 Departemen Agama, Panduan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (Jakarta: direktorat
Jendral kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 9-10.
# H. A. Mustafa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 135.
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2) Tujuan Khusus

Secara spesifik pembinaan al-akhlag al-karimah siswa bertujuan

sebagai berikut:

a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlag mulia dan
beradat kebiasaan yang baik.

b. Memantapkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri
berpegang teguh pada akhlak mulia dan membenci akhlag
yang rusak.

c. Mebiasakan siswa bersikap ridha, optimis, percaya diri,
menguasai emosi, tahan menderita dan sabar.

d. Membimbing siswa kearah yang sehat yang dapat membantu
mereka berinteraksi sosial yang baik, mencintai kebaikan
untuk orang lain, suka menolong, sayang kepada yang lemah

dan menghargai orang lain.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat penulis simpulkan bahwa
keberhasilan seorang guru agama Islam dalam usaha pembinaan al-akhlag
al-karimah siswa, sangat dipengaruhi oleh berhasilnya tujuan pembinaan
al-akhlaq al-karimah yang diberikan oleh guru agama Islam di (kelas)
madrasah maupun diluar madrasah. Hal diatas tidak terlepas juga dari
bagaimana strategi ataupun cara guru agama Islam dalam menyampaikan
materi akhlag, sehingga murid mampu mencerna serta memahami dan

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif ini dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai
suatu fenomena atau kenyataan sosial yang dengan jalan mendeskripsikan
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti, yang

menjelaskan suatu gejala atau kenyataan sosial.

Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang datanya berupa kata-kata
(bukan angka, dan berasal dari wawancara, catatan, laporan, dokumen, dan
lain-lain) atau penelitan yang didalamnya mengutamakan untuk pendiskripsian
secara analisis suatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalam
lingkungan alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari hakekat

proses tersebut.’

Oleh karena itu penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif,
karena dianggap dapat memahami dan mengamati fenomena yang dialami

peneliti misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dan

! Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 20.
2. Nana Sudjana.Metode Statistik. (Bandung: Tarsito, 1989), him, 203.
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dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Menurut Sanapiah Faisal, penelitian deskriptif bertujuan  untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku yang didalamnya terdapat
upaya deskripsi, pencatatan, analisis, dan menginterpretasikan kondisi-

kondisi yang saat ini terjadi atau ada.®
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti adalah sebagai instrumen pengumpul
data.Selain itu instrumen pendukung penelitian ini adalah pedoman
wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. Kemudian
mengenai status peneliti adalah sebagai pengamat penuh serta diketahui
subyek atau informan. Disamping itu kehadiran peneliti diketahui statusnya

sebagai peneliti oleh kepala MAN Lamongan.

Karena dengan terjun langsung ke lapangan maka peneliti dapat melihat
secara langsung fenomena di daerah lapangan seperti” kedudukan peneliti
dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekaligus merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia
menjadi pelapor hasil penelitiannya”. Kedudukan peneliti sebagai instrumen
atau alat penelitian ini sangat tepat, karena ia berperan segalanya dalam

proses penelitian.

3Sanapiah Faisal,Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: UsahaNasional, 1982), him.42
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Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian inidiketahui statusnya
sebagai peneliti oleh subyek atau informan, dengan terlebih dahulu
mengajukan surat izin penelitian kelembaga yang terkait. Adapun peran
peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat berperan serta yaitu
peneliti tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi masih melakukan
fungsi pengamatan. Peneliti disini pada waktu penelitian mengadakan
pengamatan langsung, sehingga diketahui fenomena-fenomena yang nampak.

Secara umum kehadiran peneliti di lapangan dilakukan dalam 3 tahap yaitu:

1. Penelitian pendahuluan yang bertujuan mengenal lapangan penelitian.

2. Pengumpulan data, dalam bagian ini peneliti secara khusus menyimpulkan
data.

3. Evaluasi data yang bertujuan menilai data yang diperoleh di lapangan
penelitian dengan kenyataan yang ada.

. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian di MAN Lamongan, yang terletak di
jalan Veteran No. 43. Sementara yang menjadi objek penelitian yaitu siswa
MAN Lamongan. Lokasi yang terletak ditengah tengah kota Lamongan dan
juga disekitarnya pondok pesantren yang juga ikut mempengaruhi budaya

dimadrasanh.

. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah data dari mana data

dapat diperolen. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam
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pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden. Apabila peneliti
menggunakan tehnik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda,
gerak, atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka

dokumen atau catatan tersebut yang menjadi sumber data.”

Sumber Data Informasi atau informan dari data ini adalah Kepala
madrasah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru akidah akhlaqg serta siswa-

siswi di MAN Lamongan. Adapun sumber data dalam hal ini adalah:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer diperoleh langsung dari subyek penelitian. Data yang
diperoleh dari sumber data primer adalah data empiris yang berupa
perilaku siswa, guru dan kemungkinan lain yang teramati di dalam kelas
selama proses pembelajaran berlangsung.
Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan, diolahdan
disajikan oleh peneliti dari sumber utama. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data utama yaitu kepala madrasah, para guru, siswa dan
staff yang ada di MAN Lamongan. Sumber data primer adalah data yang
diperoleh dari wawancara dengan guru akidah akhlaq dan beberapa siswa
di sekolah.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data diluar kata-kata dan tindakan

yakni sumber data tertulis. Sumber tertulis ini bisa didapatkan dari buku,

* . Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 114.
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sumber data arsip, dokumentasi. Sumber data sekunder merupakan
sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data yang diperlukan
oleh data primer. Adapun sumber data sekunder diperoleh dari literatur
dokumentasi bagian administrasi di MAN Lamongan yakni:

a) Profil MAN Lamongan

b) Sejarah singkat MAN Lamongan

¢) Visi,misi, sasaran dan tujuan MAN Lamongan

d) Sarana dan prasarana MAN Lamongan

e) Kondisi objektif MAN Lamongan

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti menghimpun data secara empiris.Dari
data tersebut dimaksudkan untuk memahami ragam kegiatan Yyang
dikembangkan menjadi suatu pola temuan peneliti, pola temuan tersebut
selanjutnya diverifikasikan dengan menguji kebenaranya bertolak pada data

baru yang spesifik.
Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan:
1. Metode Interview / Wawancara

Metode interview atau wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (peneliti) untuk  memperoleh  informasi  dari

terwawancara (dalam hal ini yang dimaksud adalah informan).’

5. Suharsimi arikunto.Op. Cit. him: 144.
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Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang masalah-
masalah yang berkaitan dengan upaya pembinaan al-akhlaq al-karimah
siswa di MAN Lamongan. Adapun sumber informasi (informan)
adalah kepala madrasah, guru akidah akhlag, waka kurikulum, waka

kesiswaan dan siswa.
2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan informasi yang berasal dari catatan

penting, baik dari lembaga atau organisasi, maupun perorangan.®
3. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu tehnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati fenomena sosial yang diteliti.
Maksudnya, peneliti melihat dan mendengar (termasuk menggunakan
tiga alat indra lainnya) tentang apa yang dilakukan, dikatakan, atau
diperbincangkan para responden dan aktifitas kehidupan sehari-hari,
baik sebelum, menjelang, ketika, dan sesudahnya. Aktifitas yang
diamati terutama yang berkaitan dengan topik penelitian tanpa
melakukan intervensi atau memberi stimulus-stimulus pada aktifitas

subjek penelitian.”
F. Teknik Analisis Data

Moleong mengatakan Analisis Data Kualitatif (Bogdan & Biklen) adalah

¢ Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif . (Malang: UMM Press. 2004), him. 72.
” . Sanapiah Faisal. Op. Cit. him. 74.
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upaya Vyang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.

Dipihak lain, Analisis Data Kualitatif (Seiddel) prosesnya berjalan
sebagai berikut:

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan mensistensikan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar katageri data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan
membuat temuan-temuan umum.®
Sehubungan dengan penelitian ini peneliti hanya ingin mengetahui

hal-hal yang berhubungan dengan keadaan atau kondisi yang diteliti yaitu:

a. Tentang upaya pembinaan al-akhlaq al-karimah siswa ketika di
madrasah

b. Kendala guru akidah akhlag dalam pembinaan al-akhlaq al-karimah
siswa di madrasah

c. Solusi terhadap kendala pembinaana al-akhlaq al-karimah siswa.

® Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
rosdaKarya:2005),hIm.248
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Dalam menganalisis data yang peneliti peroleh dari observasi, wawancara
dan dokumentasi, penulis menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif.
Teknis analisis deskriptif penulis gunakan untuk menentukan, menafsirkan
serta menguraikan data yang bersifat kualitatif.

Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti ialah melalui tahap-
tahap sebagai berikut:

1) Pengumpulan data, tahap ini peneliti mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya dari berbagai sumber, baik melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi,

2) Proses pemilihan transformasi data, atau data kasus yang muncul dari
catatan lapangan,

3) Kesimpulan, ini merupakan proses yang mampu menggambarkan suatu
pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mendapat data yang lebih relevan dan urgen terhadap data yang
terkumpul maka penulis menggunakan tehnik trianggulation, yaitu tehnik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.’

Dalam penelitian ini, trianggulation sumber data yang dilakukan dengan
cara membandingkan pengamatan pelaksanaan “Upaya Guru akidah akhlag
dalam Pembinaan al-Akhlag al-Karimah pada Siswa MAN Lamongan”

dengan hasil wawancara, serta membandingkan hasil wawancara dengan

%Lexy, J. Moleong.Op. Cit., him. 178
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dokumentasi MAN Lamongan. Teknik yang digunakan untuk menentukan

keabsahan data dalam penelitian ini yaitu:

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan Keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Dilakukan dengan
memperpanjang waktu penelitian dengan memperpanjang keikutsertaan
dalam penelitian akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan
data yang dikumpulkan karena perpanjangan keikutsertaan, peneliti akan
banyak mempelajari dan dapat menguji ketidakbenaran informasi.

2. Ketekunan / Keajekan Pengamatan
Keajegan Pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentatif. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci.Ini berarti bahwa penelitian hendaknya mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap
faktor-faktor yang menonjol.

3. Triangulasi
Triangulasi adalah  Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemeriksaan
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melalui sumber lain yaitu kepala madrasah, waka kurikulum, waka

kesiswaan, guru akidah akhlag, dan siswa.

H. Tahapan Penelitian

Adapun proseduratau tahap penelitian yang peneliti lakukan dalam

penelitian ini secara garis besarnya adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra Lapangan

a) Menentukan lapangan, dengan pertimbangan bahwa MAN Lamongan

adalah salah satu sekolah di kota Lamongan.

b) Menyusun proposal penelitian, Proposal penelitian ini digunakan

untuk meminta izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan

sumber data yang diperlukan.

c) Mengurus surat-surat perizinan, baik secara internal

maupun secara eksternal (Pihak madrasah).

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

(Fakultas),

a) Mengadakan observasi langsung ke MAN Lamongan dengan

melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data, yakni:

1.

2.

Kepala Madrasah MAN Lamongan
Waka Kurikulum MAN Lamongan
Waka Kesiswaan MAN Lamongan
Guru Agidah Akhlag MAN Lamongan

Siswa MAN Lamongan

Observasi langsung dan pengambilan data langsung dilapangan.
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b) Mengidentifikasi Data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, dan observasi
diidentifikasi agar memudahkan peneliti dalam menganalisa sesuai
dengan tujuan yang diinginkan.
. Tahap Akhir Penelitian
Tahap ketiga merupakan analisis data, pada setiap tahap ini peneliti
lakukan dengan mengecek dan memeriksa keabsahan data dengan
fenomena maupun dokumentasi untuk membuktikan keabsahan data yang
peneliti kumpulkan. Dengan terkumpulnya data secara valid selanjutnya

diadakan analisis untuk menemukan hasil penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PAPARAN DATA
A. Diskripsi Objek Penelitian

1. Profil MAN Lamongan

Nama Madrasah

. Madrasah Aliyah Negeri Lamongan

Alamat . JI. Veteran No. 43 Kel. Jetis
Kecamatan . Lamongan

Kabupaten . Lamongan

Propinsi . Jawa Timur

Kode Pos : 62211

Tanggal berdiri : 30 Mei 1980

No Statistik Madrasah : 311353411034

Nomor Induk Sekolah : 310010

Telephon / Faximele
Status Akreditasi
Waktu Belajar

Status dalam KKM

: (0322) 321649
. Terakreditasi A ( Tahun 2009 )
: 07.00 — 15.15 wib

: Induk

2. Sejarah Singkat MAN Lamongan

Madrasah Aliyah Negeri Lamongan berdiri sejak 1980, bermula dari
MAN Bangkalan Madura yang direlokasi ke Lamongan, kemudian
berubah menjadi MAN Lamongan sebagaimana tertuang dalam Keputusan
Menteri Agama Rl No. 27 Tahun 1980. Sebelum Keputusan Menteri

Agama RI tentang Relokasi tersebut diterbitkan, MAN Bangkalan sebagai
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embrio Madrasah Aliyah Negeri Lamongan telah menyelenggarakan
proses Kegiatan Belajar Mengajar di Lamongan sejak tahun pelajaran

1979.

Kebijakan relokasi ini diambil sebagai upaya Pemerintah untuk
mengurangi atau menjembatani ketidakseimbangan jumlah Madrasah
Negeri, baik antar jenjang maupun antar lokasi propinsi, sebagai akibat
penegerian madrasah swasta, serta alih fungsi beberapa Sekolah Agama
Islam Negeri menjadi Madrasah Negeri, sebagai strategi pengembangan

madrasah pada tahun 1967-1978.

Sebelum menempati gedung milik sendiri di jalan Veteran, Madrasah
ini pada masa-masa awal perjalanannya masih harus meminjam gedung
Sekolah Tehnik Negeri (sekarang SLTPN 4 Lamongan) sebagai tempat
penyelenggaraan Kegiatan Proses Belajar Mengajar, tentu saja
pelaksanaannya menunggu proses Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah

Tehnik Negeri selesai, yakni setelah jam 12.00 WIB.

Kemudian seiring berjalannya waktu dengan semakin meningkatnya
jumlah siswa-siswi dan terbatasnya lokal belajar yang ada di Sekolah
Tehnik Negeri, maka pada tahun kedua disamping di Sekolah Tehnik
Negeri, pelaksanaan Kegiatan Proses Belajar Mengajar juga menempati
gedung Kantor Departemen Agama Kabupaten Lamongan di Jalan KH.

Ahmad Dahlan.

'Sejarah Perkembangan Madrasah, Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama RI, Cet |1, Edisi
Revisi, Tahun 1999/2000
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Baru pada tahun pelajaran 1984/1985 setelah mendapatkan proyek
pembangunan 1 unit gedung dengan 3 lokal belajar, 1 ruang administrasi
dan guru serta 1 ruang kepala, proses KBM bisa menempati gedung
sendiri diatas areal tanah seluas 3.096 M2, itupun baru 3 kelas, sementara
2 kelas lainnya masih menempati gedung Kandepag Kab. Lamongan, dan
baru tahun 1985 secara keseluruhan KBM dapat dilaksanakan di gedung

milik sendiri tepatnya di JI. Veteran .

Sejak direlokasi ke Lamongan tahun 1979 kemudian resmi menjadi
MAN Lamongan tahun 1980 sampai dengan tahun 2007 saat Profil ini
disusun, Madrasah ini telah mengalami beberapa kali pergantian Kepala.
Dimulai dari Drs. Rusjdi (yang saat itu Kasi Pergurais Kandepag Kab.
Lamongan) sebagai PLH Kepala Madrasah tahun 1979 — 1980, kemudian
digantikan oleh Drs. Suwarno tahun 1980 — 1989, kemudian dilanjutkan
Drs. Busiri dari tahun 1989 — 1993, kemudian disusul H. Endro Soeprapto,
BA. dari tahun 1993 — 1999, kemudian digantika oleh Drs. H. Imam
Ahmad M.Si. dari tahun 1999 sampai April 2005, kemudian digantikan
olen Drs. H. Abd. Mu’thi, SH, M.Pd dari tahun 2005 sampai 2008,
kemudian dilanjtkan oleh Drs. H. SUPANDI, M.Pd dari tahun 2008
sampai 2009. kemudian dilanjtkan oleh Drs. H. M. Syamsuri, M.Pd dari
tahun 2009 sampai 2012 dan sampai dengan saat ini tongkaat

kepemimpinan Madrasah ini dipegang oleh Drs. Akhmad Najikh, M.Ag.
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3. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran MAN Lamongan

a. Visi Madrasah : Terwujudnya generasi islam yang unggul dalam

prestasi, trampil serta berwawasan lingkungan

b. Misi Madrasah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menumbuhkembangkan sikap perilaku dan amaliyah keagamaan
Islam di madrasah

Menumbuhkan semangat belajar ilmu keagamaan Islam
Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran secara aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan sehingga setiap siswa dapat berkembang
secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimilik

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya
saing yang sehat kepada seluruh warga madrasah baik dalam
potensi akademik maupun non akademik

Mendorong, membantu dan  menfasilitasi siswa  untuk
mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya, sehingga dapat
dikembangkan secara lebih optimal dan memiliki daya saing yang
tinggi.

Mengembangkan life-skill/ ketrampilan dalam setiap aktifitas
pendidikan untuk mengentarkan siswa untuk hidup mandiri
Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan indah

Mengembangkan sikap kepekaan terhadap lingkungan
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Menerapkan managemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga madrasah, komite madrasah dan stakeholders dalam

pengambilan keputusan

10) Mewujudkan madrasah sebagai lembaga pendidikan yang

mendapatkan kepercayaan dari masyarakat

Tujuan Madrasah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Meningkatnya Penguasaan dan penerapan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari hari di Madrasah maupun di rumah.
Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja MAN Lamongan
Meningkatnya pelayanan terhadap penyelenggara negara
(pegawai/guru)

Meningkatnya kualitas dan kuantitas Sarana dan Prasarana
Madrasah

Meningkatnya kualitas proses Pembelajaran

Meningkatnya intensitas Kegiatan Ekstra Kurikuler

Meningkatnya Penguasaan keterampilan (life skill)

Sasaran

1)

2)

Tercapainya implementasi kurikulum KTSP dan sistem penilaian
berbasis proses dan life skill dari 72 % menjadi 75 %

Tercapainya implementasi kurikulum KTSP yang diadaptasikan
dengan kurikulum internasional (Cambridge) dari 50 % menjadi

60%
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Tercapainya peningkatan kemampuankomunikasi berbahasa asing
dari 70% menjadi 75 %

Tercapainya peningkatan ketrampilan penggunaan media
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dari 75 % menjadi
80%

Tercapainya peningkatan ketrampilan menggunakan peralatan
laboratoriun dari 75 % menjadi 80 %

Percapainya peningkatan kemampuan guru menyusun silabus dan
alat penilaian dari 80% menjadi 85%

Tercapainya peningkatan perolehan rata-rata 8.0ujian akhir
nasional 70% menjadi 80%

Tercapainya peningkatan kedisiplinan dan ketertiban siswa dari
80% menjadi 85 %

Tercapainya peningkatan rata nilai raport kelas X,XI,XII dari 70%

menjadi 75%

10) Tercapainya peningkatan kuantitas dan kualitas fasilitas/sarana

dilingkungan sekolah berstandar internasional dari 80% menjadi 90

%

11) Tercapainya peningkatan jumlah lulusan yang diterima di

perguruan tinggi negeri melalui jalur tes dan non tes dari 30%

menjadi 35%

12) Tercapainya peningkatan jumlah lulusan yang diterima di

perguruan tinggi luar negeri dari 0% menjadi 1%
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13) Tercapainya internalisasi budaya tatakrama kepada warga sekolah
khususnya siswa dari 80% menjadi 85%

14) Tercapainya peningkatan kerjasama dengan orang tua, masyarakat
sekitar dan institusi lain dari 85% menjadi 90%

15) Tercapainya pengembangan kualitas siswa dalam bidang penelitian
ilmiah remaja, olimpiade mapel, seni, olah raga, sosial dan
beragama dari 80% menjadi 85%

16) Tercapainya peningkatan kegiatan 7 K (keamanan, ketertiban,
kedisiplinan, kekeluargaan, kerindangan, dan kesehatan) dari 80%
menjadi 90%

4. Sarana dan Prasarana
a. Tanah yang dimiliki 15,525 m2

b. Bangunan gedung dan fasilitas

1. | 33 ruang belajar 11. | 1ruang BP

2. | 1ruang Kepala Madrasah | 12. | 1 ruang UKS

3. | 1ruang Tata Usaha 13. | 3 unit gedung keterampilan

4. | 1ruang guru 14. | 1 ruang OSIS

5. | 3ruang laboratorium IPA | 15. | 32 WC murid, 6 buah WC

guru/pegawai

6. |2 ruang laboratorium | 16. |1 unit Kantin dengan 7

Bahasa stand

7. | 3 Ruang laboratorium 17. | 1 unit Pos Satpam

Komputer
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8. | 1 Masjid 18. | 1 unit Asrama putra

9. | 1ruang Perpustakaan 19. | 1 unit Asrama pultri

10. |1 ruang Koperasi | 20. | 1 unit Aula

Madrasah

Tabel 4.1.Bangunan Gedung dan Fasilitas
5. Kondisi Obyektif Madrasah

a. Ketenagaan

Tenaga Pendidik MAN Lamongan seluruhnya sebanyak 80 orang,

secara rinci sebagaimana tersebut dalam tabel berikut ini :

STATUS Lk Pr Jumlah %
Guru Tetap Depag 38 36 74 78,7
Guru Tetap DinasP & K | 2 4 6 6,3
Guru Honorer (GTT) 10 4 14 15
Jumlah 50 44 94 100

Tabel 4.2.Tenaga Pendidik

Rasio jumlah guru dengan siswa, 1 banding 13. Hal ini menunjukkan
Madrasah ini memiliki tenaga yang representatif untuk bisa
melangsungkan proses pembelajaran. Terlebih dengan tenaga yang
sudah berkelayakan untuk mengajar. Dari 94 guru yang ada, 78 % nya
merupakan guru definitif dan 15 % nya guru Honorer, dan 20 % nya

berpendidikan Magister.
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Adapun Tenaga Kependidikan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

STATUS LK PR Jumlah Ket
Pegawai Tetap 1 3 4 15
Pegawai Tidak Tetap 15 8 23 85
Jumlah 16 11 27 100

Tabel 4.3. Tenaga Kependidikan

b. Kesiswaan

Sejak berdiri sampai saat Proposal ini disusun, tercatat 8.291 siswa
yang pernah belajar di Madarash ini. Adapun jumlah siswa untuk tahun
pelajaran 2007/2008 tercatat 1.096 siswa, berasal dari latar belakang
pendidikan, ekonomi serta pekerjaan orang tua yang beragam

sebagaimana dalam tabel-tabel berikut ini :

Jenis Kelamin | Kls X Kls XI Kls XII | Jumlah | %
Siswa laki-laki | 142 115 128 386 33
Siswa 268 267 265 800 67
perempuan

Jumlah 411 382 394 1.186 100

Tabel 4.4 siswa berdasarkan jenis kelamin
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Tahun Jmi Rata-rata NUN Melanjtkan
Pelajaran | Lulusan | Bahasa IPA IPS Ke PT
2008/2009 | 321 8,38 8,33 8,33 130
2009/2010 | 345 8,16 8,73 8,36 146
2010/2011 | 397 7,84 8,48 8,23 306
2011/2012 | 394 8,27 8,9 8,4 328

Tabel 4.5. Lulusan ( 4 tahun terahir )

B. Paparan Data

Sesuaidenganhasilpenelitianyangdilaksanakan, penelitimemperoleh
datatentangbagaimanaupayapembinaan al-akhlagal-
karimahsiswaMANLamongan.

Dalampenelitianini penelitimenggunakanmetodeobservasi,
interview/wawancara dan dokumentasi. Pada bab ini disajikan data yang
sesuai dengantujuan penelitian. Penyajian data dimaksudkan untuk
menyajikanataumemaparkandatayangdiperolehdaripenelitiandiMANLamonga
ndapatdiklasifikasikanmenjadibeberapajenis, yaitu:

1. Bagaimana Upaya Guru aqgidah Akhlag dalam Pembinaan al-

Akhlagal-Karimah Siswa MAN Lamongan

Tujuandiajarkannyaakhlak/perilaku itusendiriadalahagarsiswa siswi
dapat mengetahui  danmembedakan mana  perbuatanyangharus

dikerjakandan =~ manaperbuatanyang  dilarang.Adabeberapafaktoryang
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mempengaruhiperilakusiswa,diantaranyaadalahdaripribadisiswa itu
sendiri,gurusebagaipendidikdan jugafaktorlingkungantermasuk
didalamnyalingkungankeluarga,madrasahdanmasyarakat.

Dalamhaliniberdasarkan hasilwawancara penelitidenganguru akidah
akhlaq, kepala madrasah, waka kesiswaan, waka kurikulum, dan siswa.
Berikutini hasilwawancaranya:

Berdasarkan hasilwawancara penelitidenganguru akidah akhlaq Bapak
Suparno, S. Pd I. beliau menjelaskan bahwa :

“adanya tata tertib madrasah yaitu kewajiban membaca al quran sebelum
kegiatan belajar dan pembelajaran dimulai bertujuan sebagai benteng batin
dari luar, sholat jamaah, bagi yang udzur sholat adanya pengajian tambahan
kitab salaf yang dikondisikan di aula, adanya ma’had sebagai penanaman
nilai-nilai pesantren dan sebagai pengamalan hidup, dari segi mulok adanya
pembiasaan menghargai sesama, tolong menolong, sabar, serta tahfidzul
qur’an minimal hafal surat-surat pendek sebagai bekal di masyarakat, tidak
lupa juga PHBI yang mana disitu dilibatkannya seluruh keluarga besar
madrasah baik itu acaramaulidan atau muharom, terakhir pendidikan
karakter qur’an sebagai penopang aqidah selain itu juga lomba Islami

. . . . )
sebagai regenerasi warisan seni Islami”

Dalamhalini penelitijugamelakukanwawancaradengankepala madrasah
Bapak Drs. Akhmad Najikh, M. Ag,berikutinihasilwawancaranya:

“sesuai dengan landasan pengembangannya yang terdapat pada visi, misi,
sasaran mutu dan kebijakan madrasah, sehingga akan memberikan
pelayanan yang prima, berkarakter, kepuasan, keramahan amanah yang
sesuai dengan 18 karakter itu. Adanya rencana kerja madrasah yang
dibantu oleh beberapa sekbid sesuai akhlag karimah, pengaplikasiannya
seperti jamaah dhuha, dhuhur, ashar dan kultum. Dan semua perangkat
pembelajaran dimadrasah diintegrasikan pada karakter yang berakhlag
karimah, tidak lupa juga pendidikan lingkungan hidup yang Islami »3

Halsamadiungkapkan waka kesiswaan olenBapak. Drs. Zainul Arifin,

*Wawancara dengan bapak Suparno, S. Pd 1, (selaku guru agidah akhlag) pada tanggal 15 Mei
2013, bertempat dikantor BP.

*Wawancara dengan bapak Drs. Akhmad Najikh, M. Ag (selaku kepala madrasah) pada tanggal
15Mei 2013, bertempat dikantor kepala madrasah
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berikuthasilwawancaranya:

“banyak Kkegiatan-kegiatan sebagai penunjangnya,seperti halnya sholat
jamaah duha yang terjadwal sesuai kelas masing-masing, adanya jamaah
duhur dan asar yang diikuti oleh semua siswa dan guru serta diselingi
dengan kultum, juga ada pembinaan siswi yang udzur dengan pengajian
kitab salaf serta pembiasaan puasa senin kamis, selalu optimis, sabar
dalam menghadapi apapun’*

Halsamadiungkapkan juga oleh waka kurikulum olehBapak. Anas
Abdul Nasir, S. Pd. MT, berikuthasilwawancaranya:

“adanya pembiasaan yang kami terapkan, seperti halnya menghargai
sesama, sopan dalam bicara, jamaah duhur asar, puasa senin kamis, infaq
pada hari jum’at, salam sapa senyum serta pengkondisian siswi yang
udzur dengan kajian khusus. Serta guru mata pelajaran yang lain juga
menanamkan nilai akhlaq serta mempraktekkannya”>

Halsamadiungkapkan juga oleh siswa MAN Lamongan saudara
Yusuf Fachrurrizal, berikuthasilwawancaranya:

“dart memulai masuk kita sudah berjabatan tangan dengan guru-guru,
adanya program salam sapa senyum pada semua saja yang kita temui
dimadrasah, jamaah yang wajib diikuti oleh seluruh siswa, dan do’a
sebelum memulai pelajaran serta do’a akan pulang sekolah”®

Halsamadiungkapkan juga oleh siswa MAN Lamongan
Saudara M. Zaid Hasan, berikuthasilwawancaranya:

“mulai masuk kita diwajibkan bersalaman dengan guru, kita dianjurkan
untuk selalu bersikap sopan terhadap semua saja, berteman dengan teman
selain dimadrasah dengan baik, bicara yang sopan, selalu optimis dalam
segala r;al, pembiasaan puasa senin kamis, dan sodaqoh wajib pada hari
jum’at”

*Wawancara dengan bapak Drs. Zainul Arifin (selaku waka kesiswaan) pada tanggal 15Mei 2013,
bertempat ruang tunggu depan kantor guru.

*Wawancara dengan bapak Anas Abdul Nasir, S. Pd. MT (selaku waka kurikulum) pada
tanggal 15Mei 2013, bertempat ruang wakil kepala sekolah.

®Wawancara dengan saudara Yusuf Fachrurizal (selaku siswa MAN Lamongan juga ketum OSIS)
pada tanggal 15Mei 2013, bertempat ruang tunggu sekolah

"Wawancara dengan saudara M. Zaid Hasan (selaku siswa MAN Lamongan) pada tanggal 15 Mei
2013, bertempat di kantin madrasah
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Halsamadiungkapkan juga oleh siswi MAN Lamongan Saudari Naili
Sa’adah Daroini, berikuthasilwawancaranya:

“selama sekolah disini kita semua diwajibkan saliman dengan para guru-
guru, menabung, bersikap sopan pada sesama, berteman dengan baik
dengan siswa luar madrasah, puasa sunah, jamaah solat, percaya diri
dengan siapapun, ikut peringatan hari besar Islam, ikut ngaji romadlon,
sabar, serta senyum pada semuanya”8

Berdasarkanbeberapapemaparanhasil wawancaradiatas,dapat
disimpulkan bahwa upaya guru agidah akhlag dalam pembinaan al-
akhlagal-karimah vyaitu dengan pembiasaan-pembiasaan bicara sopan
santun, jamaah solat, senyum, puasa sunah, infaq dan do’a sebelum dan
sesudah materi pelajaran, kegiatan PHBI madrasah, berteman yang baik
dengan siswa luar madrasah, sabar.

2. Kendala yang dihadapi dalam pembinaan al-akhlagal-karimah siswa
MAN Lamongan.

Kendala yang dihadapi dalam suatu kegiatan pastilah ada.Terutama
upaya pembinaan al-akhlagal-karimah siswa MAN Lamongan.Sesuai
dengan pemaparan guru agidah akhlag. Berikuthasil wawancara dengan
bapak Suparno, S. Pd I. :

“kendala yang dihadapi adalah suatu sistem yang mencakup didalamnya
adalah guru, kurikulum, lingkungan, keluarga, dan anak itu sendiri. Guru
juga kurang maksimal sebagai figur karena juga tidak ada manusia yang
sempurna, lingkungan dimana pengaruh pergaulan yang sangat bebas dan

rentan akan filter padanya, anak yang pasif untuk berbuat yang
diharapkan, serta keluarga yang juga kurang mendukung dan juga dari

*Wawancara dengan saudari Naili Sa’adah Daroini (selaku siswi MAN Lamongan) pada tanggal
15Mei 2013, bertempat masjid madrasah.
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berbeda-bedanya SDM”°
Hal serupa juga dikatakan oleh kepala madrasah Bapak Drs. Akhmad
Najikh, M. Ag,berikutinihasilwawancaranya:

“kesadaran komponen madrasah masih kurang dengan naik turunya
komitmen-komitmen yang dibangun bersama”

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Drs. Zainul Arifin, berikut
hasil wawancaranya :
“karena siswa disini tidak hanya dari satu wilayah serta dari latar
belakang sekolahnya dulu. Mereka punya kebiasaan sendiri waktu

disekolah dan agak sulit merubahnya dan juga latar belakang orang tua
yang berbeda serta SDM yang berbeda pula”**

Halsamadiungkapkan juga oleh waka kurikulum olehBapak. Anas
Abdul Nasir, S. Pd. MT, berikuthasilwawancaranya:
“karena kesibukan guru itu banyak dan berbeda beda ada yang mengajar,
menilai hasil guru, tertib administrasi, mengkoreksi prestasi guru dan
anak, serta kegiatan diluar. Juga pengaruh yang sangat besar yang perlu
perhatian khusus seperti pada media TV, kebiasaan perilaku meniru
orang barat seperti valentin”™?

Halsamadiungkapkan juga oleh siswa MAN Lamongan saudara
Yusuf Fachrurrizal, berikuthasilwawancaranya:
“karena lokasi luasnya sekolah sehingga banyak kelas yang berjauhan

yang kurang terkontrol, banyaknya jam kosong menjadikan siswa
bermain sendiri”*?

*Wawancara dengan bapak Suparno, S. Pd I, (selaku guru agidah akhlaq) pada tanggal 15Mei
2013, bertempat dikantor BP

“Wawancara dengan bapak Drs. Akhmad Najikh, M. Ag (selaku kepala madrasah) pada tanggal
15Mei 2013, bertempat dikantor kepala madrasah

"Wawancara dengan bapak Drs. Zainul Arifin (selaku waka kesiswaan) pada tanggal 15Mei
2013, bertempat ruang tunggu depan kantor guru.

Wawancara dengan bapak Anas Abdul Nasir, S. Pd. MT (selaku waka kurikulum) pada tanggal
15Mei 2013, bertempat ruang wakil kepala sekolah.

BWawancara dengan saudara Yusuf Fachrurizal (selaku siswa MAN Lamongan juga ketum OSIS)
pada tanggal 15 Mei 2013, bertempat ruang tunggu sekolah
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Halsamadiungkapkan juga oleh siswa MAN Lamongan saudara M.

Zaid Hasan, berikuthasilwawancaranya:

“disini banyak teman-teman dari luar daerah jadi agak sulit untuk
memadukannya, banyaknya kelas yang kosong sehingga anak-anak pada
kekantin, terlalu jauh jarak antara kelas satu dengan kelas yang lainnya
sehingga memantaunya agak sulit”*

Halsamadiungkapkan juga oleh siswi MAN Lamongan saudariNaili
Sa’adah Daroini, berikuthasilwawancaranya:
“banyak guru tidak masuk sehingga anak-anak semerawut sendiri-
sendiri, guru kurang perhatian pada siswa karena jauh dengan kantor dan
kelas, tidak semua guru mau memberi naschat secara langsung ke kita”*®

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan pastinya banyak kendala yang
dihadapi, terlebih upaya dalam pembinaan akhlakul karimah siswa MAN
Lamongan. Dari pemaparan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
kendalanya masih banyak guru yang kurang menjadi figur bagi siswa,
Faktor siswa, karena berangkat dari latar belakang yang berbeda-beda
sehingga tingkat keimanannya juga beda, serta agak sulit untuk berfikir
agamis. Lingkungan, pengaruh yang sangat besar yaitu pergaulan teman
sebaya, karena sifatnya remaja mereka bertujuan mencari jati diri.
Keluarga, kurangnya pengawasan keluarga dengan kurangnya pro aktif
mendukung. Lokasi yang berjauhan sehingga komunikasi antar guru-

siswa kurang maksimal.

3. Solusi terhadap kendala pembinaan al-akhlagal-karimah siswa

“Wawancara dengan saudara M. Zaid Hasan (selaku siswa MAN Lamongan) pada tanggal 15 Mei
2013, bertempat di kantin madrasah

“Wawancara dengan saudari Naili Sa’adah Daroini (selaku siswi MAN Lamongan) pada tanggal
15 Mei 2013, bertempat masjid madrasah.
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MAN Lamongan

Solusi terhadap pembinaan al-akhlagal-karimah siswa merupakan
faktor penting dalam rangka menyukseskan pelaksanaan kegiatan
pembinaan siswa dalam tercapainya suatu tujuan di MAN Lamongan.
Berikut hasil wawancara dengan bapak Suparno, S. Pd I. :
“kerjasama antar guru mata pelajaran mengadakan silaturahim antar
guru, siswa, dan wali murid yang diadakan 2 kali dalam 1 semester,
pembangunan sarana ibadah untuk focus pada praktek agama serta study
banding ke beberapa pesantren”'®

Hal serupa juga dikatakan oleh kepala madrasah Bapak Drs. Akhmad
Najikh, M. Ag,berikutinihasilwawancaranya:
“adanya peringatan, pembinaan, sanksi bagi guru ataupun siswa yang
kurang disiplin serta pembagian guru mata pelajaran yang ahli dan sesuai
dengan bidangnya”17

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Drs. Zainul Arifin, berikut

hasil wawancaranya :

“menambah klasifikasi asal sekolah sehingga nantinya akan mudah
terkontrol karena sudah dalam pengkondisian yang sesuai tidak campur

5,18
lagi”

Halsamadiungkapkan juga oleh waka kurikulum olehBapak. Anas
Abdul Nasir, S. Pd. MT, berikuthasilwawancaranya:
“memfokuskan perhatian siswa agar tidak terpecah yaitu pada tugas-

tugas rumah, adanya ma’had serta fulday scull yang diharapkan mampu
memfilter pengaruh dari luar”*®

'*Wawancara dengan bapak Suparno, S. Pd I, (selaku guru Agidah akhlaq) pada tanggal 15 Mei
2013, bertempat dikantor BP

Wawancara dengan bapak Drs. Akhmad Najikh, M. Ag (selaku kepala madrasah) pada tanggal
15 Mei 2013, bertempat dikantor kepala madrasah

*®Wawancara dengan bapak Drs. Zainul Arifin (selaku waka kesiswaan) pada tanggal 15 Mei
2013, bertempat ruang tunggu depan kantor guru.

Wawancara dengan bapak Anas Abdul Nasir, S. Pd. MT (selaku waka kurikulum) pada tanggal
15 Mei 2013, bertempat ruang wakil kepala sekolah
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Halsamadiungkapkan juga oleh siswa MAN Lamongan saudara

Yusuf Fachrurrizal, berikuthasilwawancaranya:
“diberlakukannya sanksi yang sesuai dengan pelanggaran masing-masing

serta pemberian guru piket disetiap jam kosong sehingga memungkinkan
siswa tidak bermain”?°

Halsamadiungkapkan juga oleh siswa MAN Lamongan saudara M.
Zaid Hasan, berikuthasilwawancaranya:
“siswa harus diberi hukuman sesuai pelanggaran yang mereka langgar,

kelas yang kosong harus diisi guru piket, saling toleransi dengan semua
siswa di madrasah”®

Halsamadiungkapkan juga oleh siswi MAN Lamongan saudariNaili

Sa’adah Daroini, berikuthasilwawancaranya:

“mgmberi sapksi bagi yang me'l.anggar, dib.eri‘ guru piket yang banglzak

lagi, memberi teguran langsung jika menemui siswa yang melanggar”
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahawa solusi yang didapat

adalah saling kerjasamanya antar guru untuk membimbing siswa tetap

fokus pada kegiatan di madrasah, pemberian sanksi bagi guru ataupun

siswa jika melakukan pelanggaran, teguran langsung jika menemui

pelanggaran.

*YWawancara dengan saudara Yusuf Fachrurizal (selaku siswa MAN Lamongan juga ketum OSIS)
pada tanggal 15 Mei 2013, bertempat ruang tunggu sekolah

*'Wawancara dengan saudara M. Zaid Hasan (selaku siswa MAN Lamongan) pada tanggal 15 Mei
2013, bertempat di kantin madrasah.

*Wawancara dengan saudari Naili Sa’adah Daroini (selaku siswi MAN Lamongan) pada tanggal
15 Mei 2013, bertempat masjid madrasah.
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BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Latar Belakang Objek Penelitian

1. Sejarah MAN Lamongan

Madrasah Aliyah Negeri Lamongan berdiri sejak 1980, bermula dari
MAN Bangkalan Madura yang direlokasi ke Lamongan, kemudian
berubah menjadi MAN Lamongan sebagaimana tertuang dalam Keputusan
Menteri Agama RI No. 27 Tahun 1980. Sebelum Keputusan Menteri
Agama RI tentang Relokasi tersebut diterbitkan, MAN Bangkalan sebagai
embrio MAN Lamongan telah menyelengga rakan proses Kegiatan Belajar

Mengajar di Lamongan sejak tahun pelajaran 1979.
2. Visi, Misi dan Tujuan.

Setelah melihat dari data dokumentasi Visi Madrasah ialah
Terwujudnya generasi Islam yang unggul dalam prestasi, trampil serta
berwawasan lingkungan Misi Madrasah adalah Menumbuh kembangkan
sikap perilaku dan amaliyah keagamaan Islam di madrasah. Tujuan
Madrasah adalah Meningkatnya Penguasaan dan penerapan ajaran Islam

dalam kehidupan sehari hari di Madrasah maupun di rumah.
3. Kondisi Objektif MAN Lamongan

Di MAN Lamongan ini pengajar atau gurunya cukup banyak bejumlah
94 guru, diharapkan dengan jumlah guru yang banyak itu para guru sangat

berpotensi untuk mengembangkan kiprah sekolah siswa. Siswa di MAN
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Lamongan ini begitu banyak sekali, karena tidak datang dari daerah
Lamongan saja. Siswa ini datang dari berbagai penjuru di Indonesia ini.
Bisa dilihat pada tabel tahun ajaran 2012/2013, jumlah murid laki-laki dan
perempuan keseluruhan mencapai 1096 siswa dengan 33 ruang kelas.
Prestasi yang diraih oleh siswa siswi MAN Lamongan ini sangat banyak
sekali dan beragam, seperti setiap tahun semua siswa lulus 100 % dan

lebih 50 % nya melanjutkan ke PTAIN.

. Sarana dan Prasarana MAN Lamongan
Sarana dan prasarana di MAN Lamongan sangat mendukung dan

memadai dalam menunjang proses belajar mengajar, yang terdiri dari :

1.  33ruang belajar 11. 1ruang BP

2. 1ruang Kepala Madrasah 12. 1ruang UKS

3. 1lruang Tata Usaha 13. 3 unit gedung keterampilan

4,  1lruangguru 14. 1 ruang OSIS

5. 3ruang laboratorium IPA 15. 32 WC murid, 6 buah WC

guru/pegawai
6. 2  ruang laboratorium 16. 1 unit Kantin dengan 7 stand
Bahasa

7. 3 Ruang laboratorium 17. 1 unit Pos Satpam

Komputer
8. 1 Masjid 18. 1 unit Asrama putra
9. 1 ruang Perpustakaan 19. 1 unit Asrama putrid

10. 1 ruang Koperasi Madrasah  20. 1 unit Aula
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B. Hasil Wawancara
1. Upaya Guru Agidah Akhlag dalam Pembinaan al-Akhlaq al-Karimah
Pada Siswa MAN Lamongan
Upaya yang dilakukan guru agidah akhlag MAN Lamongan dalam
pembinaan al-akhlaq al-karimah siswa adalah dengan pembiasaan-
pembiasaan bicara sopan santun, jamaah solat, senyum, puasa sunah, infaq
dan do’a sebelum dan sesudah materi pelajaran, kegiatan PHBI madrasah,

berteman yang baik dengan siswa luar madrasah, dan sabar.

2. Kendala yang dihadapi dalam pembinaan al-akhlaq al-karimah pada
siswa MAN Lamongan

Usaha dalam pembinaan al-akhlag al-karimah siswa bukanlah hal

yang mudah. Pembinaan ini memerlukan usaha yang maksimal untuk

mencapai tujuan yang diharapkan. Kendala yang dihadapi dalam suatu

kegiatan pastilah ada. Kendalanya adalah masih banyak guru yang kurang

menjadi figur bagi siswa, faktor siswa, karena berangkat dari latar
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belakang yang berbeda-beda sehingga tingkat keimanannya juga beda,
serta agak sulit untuk berfikir agamis. Lingkungan, pengaruh yang sangat
besar yaitu pergaulan teman sebaya, karena sifatnya remaja mereka
bertujuan mencari jati diri. Keluarga, kurangnya pengawasan keluarga
dengan kurangnya pro aktif mendukung. Lokasi yang berjauhan sehingga

komunikasi antar guru-siswa kurang maksimal.

. Solusi Terhadap Kendala Pembinaan al-Akhlaq al-Karimah Siswa
MAN Lamongan

Solusi terhadap pembinaan perilaku siswa merupakan faktor penting
dalam rangka menyukseskan kegiatan pembinaan al-akhlaq al-karimah
siswa dalam tercapainya suatu tujuan di MAN Lamongan. Solusi yang
didapat adalah saling kerjasamanya antar guru untuk membimbing siswa
tetap fokus pada kegiatan di madrasah, pemberian sanksi bagi guru
ataupun siswa jika melakukan pelanggaran, teguran langsung jika

menemui pelanggaran.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berpijak dari hasil penelitian, yang penulis lakukan mengenai upaya guru

Agidah Akhlag dalam pembinaan al-akhlag al-karimah siswa MAN Lamongan

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya yang dilakukan guru agidah akhlag MAN Lamongan dalam
pembinaan al-akhlag al-karimah siswa adalah dengan pembiasaan-
pembiasaan bicara sopan santun, jamaah solat, senyum, puasa sunah, infaq
dan do’a sebelum dan sesudah materi pelajaran, kegiatan PHBI madrasah,
berteman yang baik dengan siswa luar madrasah, dan sabar.

2. Kendalanya adalah masih banyak guru yang kurang menjadi figur bagi
siswa, faktor siswa, karena berangkat dari latar belakang yang berbeda-
beda sehingga tingkat keimanannya juga beda, serta agak sulit untuk
berfikir agamis. Lingkungan, pengaruh yang sangat besar yaitu pergaulan
teman sebaya, karena sifatnya remaja mereka bertujuan mencari jati diri.
Keluarga, kurangnya pengawasan keluarga dengan kurangnya pro aktif
mendukung. Lokasi yang berjauhan sehingga komunikasi antar guru-
siswa kurang maksimal.

3. Solusi terhadap pembinaan perilaku siswa merupakan faktor penting
dalam rangka menyukseskan kegiatan pembinaan al-akhlaq al-karimah

siswa dalam tercapainya suatu tujuan di MAN Lamongan. Solusi yang



68

didapat adalah saling kerjasamanya antar guru untuk membimbing siswa
tetap fokus pada kegiatan di madrasah, pemberian sanksi bagi guru
ataupun siswa jika melakukan pelanggaran, teguran langsung jika
menemui pelanggaran.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan saran atau
masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga sebagai bahan masukan
bagi MAN Lamongan dalam rangka upaya pembinaan al-akhlag al-karimah

siswa, saran tersebut antara lain adalah:

1. Para guru hendaknya meningkatkan tentang memberikan contoh teladan
tentang al-akhlag al-karimah yang baik, dan secara bersama-sama
melakukan peningkatan dalam pembinaan al-akhlag al-karimah siswa,
sehingga siswa mau mencontoh dan meneladani dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Dalam meningkatkan al-akhlag al-karimah siswa, hendaklah semua
anggota madrasah atau khususnya guru Agidah Akhlag ikut merancang
program kegiatan dan upaya-upaya pembinaannya, serta bertanggung
jawab dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang sudah diprogramkan.

3. Dalam upaya mengatasi permasalahan-permasalahan hendaknya selalu
mengadakan silaturrahmi dan komunikasi yang baik di antara semua pihak
sekolah, guru, wali murid, murid guna memecahkan segala sesuatu yang

menghambat dalam pembinaan al-akhlaq al-karimah siswa.
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